
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan makna simbol pada prosesi 

Mongunom tian pada msyarakat Buol, penulis dapat menyimpulkan pada prosesi 

Mongunom tian terbagi atas dua bagian yaitu makna simbol verbal dan makna 

simbol nonverbal. Kedua simbol tersebut. Kedua simbol tersebut terdapat pada 

beberapa tahap yang dilakukan baik itu tahap musyawarah, Monagu donden, dan 

tahap pelaksanaan Mongunom tian dalam bentuk dan makna simbol verbal dan 

nonverbal. Bentuk dan makna dari simbol verbal dan nonverbal itu sendiri antara 

lain sebagai berikut. 

Simbol verbal dalam pelaksanaan prosesi Mongunom tian yakni mantra 

yang dibacakan oleh dukun kampung. Makna simbol verbal yang dianalisis 

berupa kalimat, salah satunya pad tahap pelaksanaan prosesi mongunom tian 

yakni pada bentuk kalimat “Ya alla, insyah allah kaati moitamo wakutu 

ponganakan, anaku molahiragi mosayamat, moyanggato umur, aduyam keadaan 

mosehato, diauon kokuranganio, agu diauon kekurangan ato dirinio.” 

Kalimat tersebut dilambangkan sebagai seorang yang memohon doa 

kepada Allah SWT. Untuk orang yang sangat dicintai, dikasihi, disayangi Apabila 

tiba waktu yang ditunggu-tunggu untuk melahirkan buah hati baik si ibu ataupun 

bayinya akan dalam keadaan sehat, panjang umur dan tidak aka nada kendala- 

kendala apapun. 
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1) Simbol nonverbal dalam penelitian ini adalah berupa perangkat adat yang 

digunakan pada saat tradisi berlangsung  antara  lain:  1)  daun  yuri,  (2)  

yaing tabong (daun tawar) (3) randa(jarring)(4) bongo vhuyan(kelapa kuning 

berwarna emas) (5) kelapa merah 1 tangkai, ( 6) kue tujuh macam,(7) rujak, 

nasi beras pulut warna putih,merah,dan hitam. (8) satu buah baki yang berisi 7 

cangkir dalam cangkir yang isinya telur lilin dan beras. (9) kain 7 warna. 

Simbol nonverbal tersebut diantaranya Randa (jarring) ini memiliki makna 

untuk menangkal roh-roh jahat yang mengawasi si ibu hamil. Karena menurut 

orang-orang tua jaman dulu, wanita yang sedang hamil sangat wangi pada 

penciuman roh-roh jahat atau makhluk halus. 

5.1 Saran 

 

Setelah melakukan penelitian ini dan melihat langsung keadaan dilapangan 

penulis mengharapkan untuk berbagai yaitu: 

 

1) Untuk pemerintah agar tetap memperhatikan kelestarian kebudayaan daerah 

terutama dalam pelaksanaan prosesi mongunom tian 

2) Untuk masyarakat diharapkan dapat ikut mendukung pemerintah dalam upaca 

pelestarian kebudayaan daerah seperti yang disebut diatas. Bentuk  upaya 

yang dapat membantu yakni para orang tua, tokoh adat, maupun tokoh 

masyarakat yang sedikit banyak mengetahui tentang kebudayaan daerah yang 

penulis sebutkan diatas. Agar dapat mengenalkan kembali kepada para 

generasi muda agar terus menjaga kebudayaan daerah seperti upacara adat, 

tradisi, pakaian adat, music daerah ataupun tarian agar tidak terpinggirkan 

oleh budaya asing. 
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Peneliti ini hanya mengkaji tentang makna simbol dalam prosesi mongunom 

tian pada masyarakat Buol, untuk itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat 

memperluas objek penelitian ini. 
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